ABSTRAK

Analisis fundamental dan analisis teknikal merupakan alat yang sangat
dikenal masyarakat investasi untuk membantu memprediksi pergerakan harga
saham. Keduanya memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing.
Banyak pihak yang merasa bahwa salah satu dari analisis ini adalah yang
terbaik, namun banyak juga yang berusaha untuk menggabungkan keduanya
dengan harapan masing-masing kelemahannya dapat dieliminasi. Oleh karena
itu dalam penelitian ini akan dibahas kedua pendekatan tersebut dan
keefektifitasannya dalam memprediksi harga saham. Selain itu dalam
penelitian ini, kedua analisis tersebut akan digabung untuk mengetahui apakah
dengan penggabungan ini akan menghasilkan suatu metode yang lebih baik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengambil objek semua
badan usaha yang terdaftar di BEI selama periode 2007 — 2009. Permodelan
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Bettman, Sault, dan Schultz
(2009). Dalam permodelan yang menguji analisis fundamental, maka
digunakan nilai Earning per Share (EPS) dan Book Value per Share (BVPS)
badan usaha sebagai proxy. Sedangkan untuk analisis teknikal, digunakan data
harga saham 6 bulan sebelum Py, (tanggal terakhir pada bulan diterbitkannya
laporan keungan) serta data kelompok badan usaha yang memiliki return 6
bulan tertinggi dan terendah pada satu tahun sebelum Py,. Untuk menguji
apakah analisis fundamental dan teknikal, maka proxy yang digunakan adalah
gabungan dari kedua permodelan sebelumnya.

Hasil dari analisis ini bahwa semua permodelan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap prediksi harga saham, walaupun tidak semua
variabelnya signifikan. Untuk permodelan fundamental, ditemukan bahwa EPS
dan BVPS tidaklah signifikan jika dipecah satu-persatu. Sedangkan untuk
permodelan teknikal, hanya variabel harga saham 6 bulan sebelum P..; saja
yang signifikan terhadap prediksi harga saham. Dari semua permodelan yang
ada, ditemukan bahwa gabungan dari dua permodelan tersebut memberikan
hasil yang lebih baik. Permodelan tersebut mampu menjelaskan prediksi harga
saham lebih besar dari kedua permodelan yang lain, meskipun jika
dibandingkan dengan analisis teknikal hasilnya tidak jauh berbeda. Hal ini
sejalan dengan teori yang ada, dimana gabungan dari analisis teknikal dan
fundamental mampu menghasilkan suatu pendekatan yang lebih baik.
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